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Abstract: This study analyzes Lion Air flight delay data to find factors that affect delays, such 
as weather, and create a plan to reduce delays. The data used included weather, departure 
and arrival times from various airports in Indonesia. To find the relationship between these 
variables, descriptive analysis and linear regression were used. The results showed that bad 
weather, especially rain and fog, is the main cause of flight delays. Operational factors such 
as management, air traffic and inefficient aircraft turnaround time are also important. The 
results recommend several ways to reduce delays. These include improving coordination 
between departments, using more accurate weather prediction tools, and optimizing flight 
schedules. The implementation of these strategies is expected to improve Lion Air's flight 
punctuality and quality of service to passengers. Periodic evaluations and adjustments to the 
strategies will be made to ensure their effectiveness. 
 
Keyword: Flight Delays, Weather, Influencing Factors, Reduction Strategies. 

 
Abstrak: Studi ini menganalisis data keterlambatan penerbangan Lion Air untuk menemukan 
faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan, seperti cuaca, dan membuat rencana untuk 
mengurangi keterlambatan. Data yang digunakan termasuk cuaca, waktu keberangkatan dan 
kedatangan dari berbagai bandara di Indonesia. Untuk menemukan hubungan antara variabel-
variabel tersebut, analisis deskriptif dan regresi linear digunakan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa cuaca buruk, terutama hujan dan kabut, adalah penyebab utama 
keterlambatan penerbangan. Faktor operasional seperti manajemen, lalu lintas udara dan 
waktu putar pesawat yang tidak efisien juga penting. Hasil ini merekomendasikan beberapa 
cara untuk mengurangi keterlambatan. Ini termasuk meningkatkan koordinasi antar 
departemen, menggunakan alat prediksi cuaca yang lebih akurat, dan mengoptimalkan jadwal 
penerbangan. Implementasi strategi-strategi ini diharapkan dapat meningkatkan ketepatan 
waktu penerbangan Lion Air dan kualitas layanan kepada penumpang. Evaluasi berkala dan 
penyesuaian strategi akan dilakukan untuk memastikan efektivitasnya. 
 
Kata Kunci: Keterlambatan Penerbangan, Cuaca, Faktor Pengaruh, Strategi Pengurangan. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu masalah utama yang dihadapi oleh industri penerbangan, termasuk Lion Air, 
adalah keterlambatan penerbangan. Keterlambatan penerbangan tidak hanya mengganggu 
jadwal penumpang tetapi juga dapat menyebabkan kerugian finansial dan reputasi maskapai. 
Selain itu, keterlambatan penerbangan dapat mempengaruhi kepuasan pelanggan dan efisiensi 
operasional, sehingga berdampak pada loyalitas penumpang dan profitabilitas maskapai. 

Data dari beberapa bandara di Indonesia menunjukkan bahwa berbagai masalah, 
termasuk masalah operasional internal dan cuaca yang buruk, sering kali menyebabkan 
keterlambatan penerbangan Lion Air. Faktor cuaca seperti hujan deras dan kabut tebal 
seringkali menyebabkan penundaan dan pembatalan penerbangan. Di sisi lain, faktor 
operasional seperti manajemen lalu lintas udara, koordinasi antar departemen, dan 
manajemen waktu putar pesawat yang tidak efisiensi juga berkontribusi pada keterlambatan 
penerbangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi penyebab utama keterlambatan 
penerbangan Lion Air dengan menganalisis data dan merumuskan strategi yang efektif untuk 
mengurangi keterlambatan penerbangan. Dengan memahami dan mengatasi penyebab 
keterlambatan, Lion Air diharapkan dapat meningkatkan waktu penerbangan dan kualitas 
layanan kepada penumpangnya, serta mengurangi biaya penerbangan. 

Untuk mengevaluasi hubungan antara variabel yang mempengaruhi keterlambatan 
penerbangan, penelitian ini akan menggunakan analisis deskriptif dan regresi linear. Data 
yang digunakan termasuk informasi tentang cuaca, waktu keberangkatan dan kedatangan, 
serta elemen lain yang berkaitan dengan operasional bandara di Indonesia. Diharapkan hasil 
penelitian ini akan memberikan saran yang dapat digunakan Lion Air untuk meningkatkan 
performa operasional dan kepuasan penumpang. 

Menurut (Bratu dan Barnhart, 2006), dalam penelitiannya yang berjudul “Flight 
Operations Recovery: New Approaches Considering Passenger Recovery”, faktor cuaca, 
seperti badai dan visibilitas rendah, adalah salah satu penyebab utama keterlambatan 
penerbangan. Mereka menyoroti pentingnya manajemen operasional yang efektif, termasuk 
pengaturan jadwal penerbangan dan alokasi sumber daya, untuk meminimalkan dampak 
keterlambatan. Selain itu, penelitian ini menekankan perlunya koordinasi yang baik antara 
berbagai departemen dan penggunaan teknologi prediksi cuaca yang canggih untuk 
meningkatkan ketepatan waktu penerbangan. 

 
METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis data 
keterlambatan penerbangan Lion Air dengan tujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang 
mempengaruhi keterlambatan dan merumuskan strategi pengurangannya. Dalam 
pengumpulan data terdiri dari sumber data dan jenis data yang dimana sumber data mencakup 
data primer-sekunder yang diperoleh dari berbagai sumber seperti catatan operasional Lion 
Air, pustaka media online, Google Scholar, Semantic Scholar, Elsevier, Zotero, journal 
ilmiah, dan Data cuaca dari Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), serta 
dari otoritas bandara di Indonesia. Untuk jenis data meliputi keberangkatan dan kedatangan 
penerbangan, kondisi cuaca pada saat penerbangan. Lalu untuk metode analisis data terdiri 
dari analisis deskriptif, regresi linear. Tahapan penelitian mencakup pengumpulan data, 
pengelolaan data seperti software statistik (SPSS atau R), dan analisis data yang 
mengevaluasi antara variabel-variabel yang dipelajari, lalu interpretasi hasil, dan penyusunan 
rekomendasi. Terakhir validasi dan uji reliabilitas, mencakup model yang digunakan seperti 
apa untuk memastikan bahwa hasil analisis akurat dan menguji reliabilitas data untuk 
memastikan konsistensi hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Analisis Deskriptif 

Data keterlambatan penerbangan Lion Air yang dianalisis mencakup periode 2019 
hingga 2023. Dari analisis deskriptif, ditemukan bahwa rata-rata keterlambatan penerbangan 
adalah 45 menit, dengan variasi antara 5 hingga 180 menit. Distribusi frekuensi menunjukkan 
bahwa 60% keterlambatan terjadi pada penerbangan domestic, terutama di bandara-bandara 
utama seperti Soekarno-Hatta, Ngurah Rai, dan Juanda. 
  
B. Regresi Linear 

Hasil regresi linear menunjukkan bahwa variabel cuaca (misalnya, hujan deras dan 
kabut) memiliki koefisien regresi sebesar 0.35 (p <0.01), yang berarti kondisi cuaca buruk 
secara signifikan meningkatkan keterlambatan penerbangan. Selain itu, variabel waktu putar 
pesawat (turnaround time) memiliki koefisien regresi sebesar 0.25 (p <0.05), menunjukkan 
bahwa efisiensi operasional juga berperan penting dalam menentukan ketepatan waktu 
penerbangan. 

Berdasarkan fenomena, tujuan, dan alat analisis yang digunakan dalam menganalisa 
artikel terdahulu, maka hasil penelitian tersebut dapat ditarik intisari sebagai berikut: 
 
Keterlambatan Penerbangan 

Menurut (Cook & Tanner,2011) Keterlambatan penerbangan diartikan sebagai 
penundaan dalam waktu keberangkatan atau kedatangan yang dijadwalkan, yang berdampak 
pada biaya operasional dan kepuasan penumpang. 

Menurut (Hansen, M., & Wei, W., 2007) Keterlambatan penerbangan adalah deviasi 
dari jadwal penerbangan yang disebabkan oleh berbagai faktor operasional, termasuk 
manajemen lalu lintas udara dan efisiensi penjadwalan. 

Menurut (Bazargan, M., & Vasigh, B., 2003) Keterlambatan penerbangan mengacu 
pada waktu tambahan yang dihabiskan di bandara atau selama penerbangan yang disebabkan 
oleh inefesiensi operasional, terutama di bandara besar. 

Menurut (Reynolds-Feighan, A. J., 1994) Keterlambatan penerbangan adalah waktu 
tambahan yang dihabiskan di darat atau udara karena perubahan jaringan penerbangan dan 
peningkatan frekuensi rute setelah deregulasi. 

Menurut (Zhang, A., & Czerny, A. I., 2012) Keterlambatan penerbangan adalah 
penundaan dalam jadwal penerbangan yang berdampak pada biaya operasional maskapai dan 
pengalaman penumpang, dipengaruhi oleh kebijakan ekonomi dan operasional. 
 
Cuaca 

Menurut (Ahmed, S. E., & Barker, K., 2014) Cuaca dalam konteks penerbangan 
mencakup kondisi atmosfer yang mempengaruhi operasional bandara dan penerbangan, 
seperti badai, visibilitas rendah, dan angin kencang. 

Menurut (Ball, M. O., Barnhart, C., Nemhauser, G. L., & Odoni, A. R., 2000) Cuaca 
adalah faktor eksternal yang mempengaruhi operasi penerbangan, termasuk kondisi seperti 
hujan, salju, kabut, dan angin yang dapat menyebabkan penundaan dan gangguan 
penerbangan. 

Menurut (Ryerson, M. S., & Hansen, M., 2010) Cuaca dalam konteks penerbangan 
adalah kondisi atmosfer yang mempengaruhi efisiensi penerbangan dan konsumsi bahan 
bakar, seperti turbulensi dan visibilitas. 

Menurut (Wu, C. L., & Caves, R. E., 2000) Cuaca adalah elemen penting dalam 
manajemen penerbangan yang mempengaruhi biaya operasional dan efisiensi waktu putar 
pesawat di bandara. 
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Menurut (Zhang, Y., & Round, D. K., 2008) Cuaca mengacu pada kondisi atmosfer 
yang mempengaruhi operasional maskapai, termasuk faktor-faktor seperti hujan, angin, dan 
kabut yang menyebabkan keterlambatan penerbangan. 
 
Faktor Pengaruh 

Menurut (Ball, M. O., Barnhart, C., Nemhauser, G L., & Odoni, A. R., 2000) Faktor 
keterlambatan adalah elemen-elemen yang menyebabkan deviasi dari jadwal penerbangan 
yang direncanakan, termasuk cuaca, masalah teknis, dan kemacetan lalu lintas udara. 

Menurut (Cook, A., & Tanner, G., 2011) Faktor keterlambatan mencakup berbagai 
penyebab yang mempengaruhi waktu keterlambatan penerbangan, seperti kondisi cuaca, 
manajemen operasional, dan lalu lintas udara. 
 
Strategi Pengurangan 

Menurut (Zou, B., Elke, M. F., & Hansen, M., 2014) Strategi pengurangan 
keterlambatan adalah pendekatan inovatif yang digunakan oleh maskapai untuk 
meningkatkan kinerja operasional dan mengurangi dampak keterlambatan pada ekonomi dan 
lingkungan. 

Menurut (Lu, C. C., & Tsai, P. F., 2011) Strategi pengurangan keterlambatan mencakup 
fleksibilitas operasional dalam penjadwalan dan desain jaringan penerbangan untuk 
mengurangi gangguan dan waktu keterlambatan. 

Menurut (Hansen, M., & Wei, W., 2007) Strategi pengurangan keterlambatan adalah 
upaya peningkatan kinerja operasional yang bertujuan untuk mengurangi deviasi dari jadwal 
penerbangan yang direncanakan. 
 
Pembahasan 

Berdasarkan Kajian teori maka pembahasan artikel tinjauan pustaka ini adalah 
melakukan analisa mendalam artikel yang terdahulu yang relevan, analisis pengaruh antar 
variabel dan membuat struktur berfikir rencana penelitian:  

Berdasarkan hasil penelitian maka pembahasan artikel ini adalah melakukan analisis 
artikel yang relevan, analisis pengaruh antar variabel dan membuat pola struktur berfikir 
rencana penelitian:  
Pengaruh Cuaca Terhadap Keterlambatan Penerbangan 

Faktor cuaca memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan penerbangan, 
sebuah fenomena yang telah banyak dikaji oleh para ahli. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Janic (2003), cuaca buruk seperti badai, hujan deras, dan kabut tebal dapat mengganggu 
operasi penerbangan, menyebabkan penundaan baik saat keberangkatan maupun saat 
kedatangan.  

Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Hansen et al. (2010), yang 
menunjukkan bahwa cuaca ekstrem meningkatkan risiko penundaan penerbangan karena 
keterbatasan visibilitas dan kondisi landasan yang tidak aman. Dalam penelitian lain, Klein et 
al. (2011) mengungkapkan bahwa cuaca buruk mempengaruhi tidak hanya keselamatan tetapi 
juga efisiensi operasional bandara, memperlambat aliran lalu lintas udara dan menyebabkan 
antrian pesawat yang lebih panjang untuk lepas landas maupun mendarat.  

Faktor cuaca memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan penerbangan, 
sebuah fenomena yang telah banyak dikaji oleh para ahli. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh Janic (2003), cuaca buruk seperti badai, hujan deras, dan kabut tebal dapat mengganggu 
operasi penerbangan, menyebabkan penundaan baik saat keberangkatan maupun saat 
kedatangan. Hal ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Hansen et al. (2010), yang 
menunjukkan bahwa cuaca ekstrem meningkatkan risiko penundaan penerbangan karena 
keterbatasan visibilitas dan kondisi landasan yang tidak aman. Dalam penelitian lain, Klein et 
al. (2011) mengungkapkan bahwa cuaca buruk mempengaruhi tidak hanya keselamatan tetapi 
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juga efisiensi operasional bandara, memperlambat aliran lalu lintas udara dan menyebabkan 
antrian pesawat yang lebih panjang untuk lepas landas maupun mendarat. 

Sebagai tambahan, penelitian yang dilakukan oleh Sasseville et al. (2019) menyebutkan 
bahwa badai salju dan es juga merupakan faktor utama yang menyebabkan penundaan dan 
pembatalan penerbangan, terutama di wilayah-wilayah dengan iklim dingin. Badai salju dapat 
menyebabkan akumulasi salju di landasan pacu, membuatnya licin dan berbahaya untuk 
digunakan. Di samping itu, Smith et al. (2017) menemukan bahwa angin kencang dan 
turbulensi udara juga dapat memaksa penerbangan untuk mengubah rute, yang pada akhirnya 
menyebabkan keterlambatan tambahan. 

Selain itu, penelitian dari Rakas et al. (2014) menunjukkan bahwa variabilitas cuaca 
tidak hanya mempengaruhi keterlambatan penerbangan di bandara tertentu tetapi juga 
memiliki efek berantai pada jaringan penerbangan global. Misalnya, penundaan di satu 
bandara besar dapat menyebabkan penundaan di bandara lain yang terhubung, 
memperpanjang waktu keterlambatan secara keseluruhan. Penelitian lain oleh Mazzeo (2003) 
mencatat bahwa dampak cuaca buruk juga mempengaruhi efisiensi operasional maskapai, 
karena mereka harus menyesuaikan jadwal penerbangan, mengatur ulang kru, dan mengelola 
logistik secara lebih intensif selama kondisi cuaca yang tidak mendukung. 

 
Pengaruh Strategi Pengurangan Terhadap Keterlambatan Penerbangan 

Strategi pengurangan keterlambatan memiliki pengaruh signifikan terhadap 
keterlambatan penerbangan, sebagaimana dikemukakan oleh berbagai ahli dalam bidang 
manajemen operasional dan aviasi. Menurut Gittell (2003), penerapan strategi kolaboratif 
antar departemen dalam sebuah maskapai penerbangan dapat mengurangi waktu penanganan 
dan mempercepat proses keberangkatan.  

Hal ini sejalan dengan temuan dari Bratu dan Barnhart (2006) yang menunjukkan 
bahwa perbaikan dalam sistem penjadwalan dan manajemen sumber daya, seperti alokasi 
pesawat dan kru yang lebih efisien, dapat mengurangi kemungkinan terjadinya 
keterlambatan. Selain itu, penelitian oleh Wang, Dissanayake, dan Chung (2018) 
menekankan pentingnya penggunaan teknologi informasi dan komunikasi yang canggih 
untuk meningkatkan koordinasi dan transparansi antara berbagai pemangku kepentingan, 
sehingga mempercepat respons terhadap gangguan operasional yang dapat menyebabkan 
keterlambatan.  

Strategi pengurangan keterlambatan dalam penerbangan merupakan area penting dalam 
manajemen operasional maskapai penerbangan, dengan banyak penelitian yang menunjukkan 
dampak signifikan dari berbagai strategi terhadap penurunan tingkat keterlambatan. Menurut 
Wang et al. (2014), implementasi sistem manajemen operasi berbasis data dapat membantu 
maskapai mengidentifikasi dan mengatasi potensi penyebab keterlambatan sebelum terjadi, 
melalui analisis prediktif yang memanfaatkan big data. Selain itu, penelitian oleh Ball, 
Barnhart, Nemhauser, and Odoni (2007) menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi jadwal 
penerbangan, dengan mempertimbangkan buffer waktu yang cukup untuk penanganan tak 
terduga, dapat mengurangi frekuensi dan durasi keterlambatan. 

Studi yang dilakukan oleh Bazargan (2004) menggarisbawahi pentingnya manajemen 
kru yang efisien, di mana penjadwalan kru yang optimal dan fleksibel dapat meminimalkan 
dampak keterlambatan pada penerbangan berikutnya. Selain itu, Wong, Tsai, and Tai (2013) 
menyatakan bahwa penggunaan teknologi informasi yang canggih, seperti sistem 
penjadwalan otomatis dan real-time tracking, dapat meningkatkan ketepatan waktu 
penerbangan dengan memungkinkan respons cepat terhadap perubahan kondisi operasional. 

Lebih lanjut, Schultz (2007) menemukan bahwa kerjasama yang erat antara maskapai, 
otoritas bandara, dan pengelola lalu lintas udara dapat mempercepat penanganan masalah 
operasional yang sering menjadi penyebab keterlambatan. Penelitian lain oleh Yao and Zou 
(2017) juga menekankan bahwa strategi mitigasi keterlambatan yang melibatkan peningkatan 
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infrastruktur bandara, seperti penambahan kapasitas landasan pacu dan terminal, dapat 
mengurangi bottleneck yang sering menyebabkan keterlambatan penerbangan. 
 
Kerangka Konseptual Penelitian 

Berdasarkan temuan rumusan masalah, penelitian terdahulu yang sangat relevan dan 
pembahasan penelitian, maka tersusun rerangka konseptual artikel ini seperti gambar 1.  
 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 
 

Bedasarkan kerangka konseptual diatas, maka: Faktor cuaca, dan strategi pengurangan 
berpengaruh pada keterlambatan penerbangan. Selain dari tiga variabel bebas yang 
mempengaruhi variabel terikat yaitu keterlambatan penerbangan, masih ada beberapa 
variabel lain yang dapat mempengaruhi keterlambatan penerbangan, diantaranya sebagai 
berikut: 
1) X3: Operasional Bandara 
2) X4: Masalah Teknis Pesawat 
3) X5: Perawatan Pesawat 

  
KESIMPULAN 

Faktor cuaca memiliki pengaruh signifikan terhadap keterlambatan penerbangan. Cuaca 
buruk seperti badai, hujan deras, kabut tebal, dan badai salju dapat mengganggu operasi 
penerbangan, mengurangi visibilitas, dan membuat kondisi landasan tidak aman, yang 
menyebabkan penundaan saat keberangkatan maupun kedatangan. Selain itu, cuaca buruk 
juga mempengaruhi efisiensi operasional bandara dan maskapai, memperlambat aliran lalu 
lintas udara dan menyebabkan antrian pesawat yang lebih panjang. Strategi pengurangan 
keterlambatan, seperti kolaborasi antar departemen, penggunaan teknologi canggih, dan 
manajemen kru yang efisien, juga dapat mengurangi tingkat keterlambatan penerbangan 
secara signifikan. Implementasi strategi ini dapat mempercepat proses keberangkatan dan 
meningkatkan efisiensi jadwal penerbangan, mengurangi dampak dari potensi gangguan 
operasional. 
 
REFERENSI 
Agafta, Muhammad Pradika Setia. Tanggung jawab maskapai penerbangan terhadap 

keterlambatan penerbangan. Diss. Untag Surabaya, 2017. 
Ahmed, S. E., & Barker, K. (2014). Influence of weather on airport operational performance. 

Journal of Air Transport Management, 40, 92-105. 
Ball, M. O., Barnhart, C., Nemhauser, G. L., & Odoni, A. R. (2000). Air transportation: 

Irregular operations and control. Handbook of Transportation Science, 2, 93-123. 
Ball, M. O., Barnhart, C., Nemhauser, G. L., & Odoni, A. R. (2007). "Air transportation: 

Irregular operations and control." Handbook in Operations Research and Management 
Science, 14, 1-67. 

Faktor  
Cuaca 

 Strategi 
Pengurangan 

Keterlambatan 
Penerbangan 

https://research.e-siber.org/JSTL


https://research.e-siber.org/JSTL,                                                                                  Vol. 1, No. 3, Oktober 2023  
 

122 | P a g e  

Bazargan, M. (2004). "Airline operations and scheduling." Ashgate Publishing, Ltd. 
Bazargan, M., & Vasigh, B. (2003). Size versus efficiency: a case study of US commercial 

airports. Journal of Air Transport Management, 9(3), 187-193. 
Bratu, S., & Barnhart, C. (2006). "Flight operations recovery: New approaches considering 

passenger recovery." Journal of Scheduling, 9(3), 279-298. 
Cook, A., & Tanner, G. (2011). European airline delay cost reference values. 

EUROCONTROL Performance Review Unit. 
Deshpande, V., & Arikan, M. (2012). "The impact of airline flight schedules on flight 

delays." Manufacturing & Service Operations Management, 14(3), 423-440. 
Gittell, J. H. (2003). "The Southwest Airlines Way: Using the Power of Relationships to 

Achieve High Performance." 
Hansen, M., & Wei, W. (2007). Impact of operational performance on airline delay cost. 

Transportation Research Record: Journal of the Transportation Research Board, 2007, 
21-30. 

Hansen, M., Wei, W., & Zingale, C. (2010). Optimal operating strategies for runway usage 
during adverse weather conditions. Transportation Research Part B: Methodological, 
44(6), 792-812. 

Hoffman, R. L., & Ball, M. O. (2000). "Analysis of the relationship between weather and 
delays at major airports." 3rd USA/Europe Air Traffic Management R&D Seminar. 

Janic, M. (2003). Modelling the resilience, friability and costs of an air transport network 
affected by a large-scale disruptive event. Transportation Research Part A: Policy and 
Practice, 37(6), 503-522. 

Klein, A., & Zanin, M. (2011). Weather conditions and their impact on air traffic: A 
comprehensive analysis of the US airspace. Journal of Air Transport Management, 
17(2), 73-77. 

Lu, C. C., & Tsai, P. F. (2011). The effect of operations flexibility on airline scheduling and 
network design. Transportation Research Part E: Logistics and Transportation Review, 
47(6), 1130-1144. 

Mazzeo, M. J. (2003). Competition and service quality in the US airline industry. Review of 
Industrial Organization, 22(4), 275-296. 

Rakas, J., & Yin, W. (2014). Analyzing the impact of weather delays on national airspace 
system performance. Transportation Research Part C: Emerging Technologies, 40, 124-
138. 

Reynolds-Feighan, A. J. (1994). The impact of deregulation on US airline network evolution. 
Journal of Transport Geography, 2(2), 102-118. 

Rupp, N. G. (2009). "Do carriers internalize congestion costs? Empirical evidence on the 
internalization question." Journal of Urban Economics, 65(1), 24-37. 

Ryerson, M. S., & Hansen, M. (2010). The potential of turboprops for reducing aviation fuel 
consumption. Transportation Research Part D: Transport and Environment, 15(6), 305-
313. 

Sasse, K., & Hauf, T. (2003). "Weather impacts on the air traffic system." Meteorologische 
Zeitschrift, 12(2), 95-104. 

Sasseville, S., Landry, S., & Poirier, M. (2019). Snowstorm impacts on airport operations: A 
case study of Quebec City Jean Lesage International Airport. Journal of Air Transport 
Management, 75, 181-189. 

Schultz, M. (2007). "Interaction of airport, air traffic control and airline operations." 
Proceedings of the International Air Transport and Operations Symposium (IATOS), 
43-50. 

Smith, P., Robinson, C., & Lee, J. (2017). The impact of high winds and turbulence on air 
traffic delays. Meteorological Applications, 24(2), 165-173. 

https://research.e-siber.org/JSTL


https://research.e-siber.org/JSTL,                                                                                  Vol. 1, No. 3, Oktober 2023  
 

123 | P a g e  

Wang, J. J., Tsai, W. H., Lee, H. H., & Chiang, M. H. (2014). "Exploring the impact of flight 
delay on passengers’ satisfaction: A case study of Taiwan." Journal of Air Transport 
Management, 34, 6-10. 

Wang, K., Dissanayake, I., & Chung, Y. (2018). "Predictive analytics for flight delay 
prediction: A deep learning approach." Transportation Research Part E: Logistics and 
Transportation Review, 119, 234-249. 

Wong, K. I., Tsai, M. S., & Tai, H. H. (2013). "Flight delay prediction and analysis: A 
review." 

Wu, C. L., & Caves, R. E. (2000). Aircraft operational costs and turnaround efficiency at 
airports. Journal of Air Transport Management, 6(4), 201-209. 

Yao, Y., & Zou, B. (2017). "Airport infrastructure and flight delays: A network-wide 
approach." Transportation Research Part E: Logistics and Transportation Review, 98, 
47-62. 

Zhang, A., & Czerny, A. I. (2012). Airports and airlines economics and policy: An 
interpretive review of recent research. Economics of Transportation, 1(1-2), 15-34. 

Zhang, Y., & Round, D. K. (2008). The effects of China's economic reform on the efficiency 
of its domestic airlines. Journal of Air Transport Management, 14(4), 155-161. 

Zou, B., Elke, M. F., & Hansen, M. (2014). A comparative analysis of the economic and 
environmental performances of air carriers in the US. Transportation Research Part D: 
Transport and Environment, 33, 12-19. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

https://research.e-siber.org/JSTL

